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MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : 

FATWA TENTANG TERORISME 

A. Pengertian Terorisme dan Perbedaannya dengan Jihad 

Meskipun belum ada kesepakatan mengenai pengertian terorisme, 

namun secara umum dapat dipahami bahwa terorisme merupakan 

kejahatan terhadap kemanusiaan dan peradaban yang menimbulkan 

ancaman serius terhadap kedaulatan negara, bahaya terhadap 

keamanan, perdamaian dunia serta merugikan kesejahteraan 

masyarakat. Terorisme adalah salah satu bentuk kejahatan yang 

diorganisasi dengan baik (well organized), bersifat transnasional 
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dan digolongkan sebagai kejahatan luar biasa (extra-ordinary 

crime) yang tidak membeda-bedakan sasaran (indiskrimatif).  

Dalam khazanah fiqih Islam, terorisme memenuhi unsur tindak 

pidana (jarimah/hirabah). Para fuqaha mendefinisikan al-muharib 

dengan istilah:   

 من حمل على الناس السلاح وأخافهم.
“Orang yang mengangkat senjata melawan orang banyak dan 

menakut-nakuti mereka maka dia tidak termasuk golongan kami” 

Jihad mengandung dua pengertian : 

1. Segala usaha dan upaya sekuat tenaga serta kesediaan untuk 

menanggung kesulitan di dalam memerangi dan menahan agresi 

musuh dalam segala bentuknya. Jihad dalam pengertian ini juga 

disebut al-qital atau al-harb.  

2. Segala upaya yang sungguh-sungguh dan berkelanjutan untuk 

menjaga dan meninggikan agama Allah (li i’laai kalimatillah).   

B. Perbedaan antara Terorisme dengan Jihad 

1. Terorisme :  

a. Sifatnya merusak (ifsad) dan anarkhis/chaos (faudha).  

b. Tujuannya untuk menciptakan rasa takut dan/atau 

menghancurkan pihak lain. 

c. Dilakukan tanpa aturan dan sasaran tanpa batas. 

2. Jihad : 

a. Sifatnya melakukan perbaikan (ishlah) sekalipun dengan 

cara peperangan. 

b. Tujuannya menegakkan agama Allah dan/atau membela 

hak-hak pihak yang terzholimi. 

c. Dilakukan dengan mengikuti aturan yang ditentukan oleh 

syari’at dengan sasaran musuh yang sudah jelas.  

C.  Hukum Melakukan Teror Dan Jihad 

1. Hukum melakukan teror adalah Haram, baik dilakukan oleh 

perorangan, kelompok, maupun negara. 

2. Hukum melakukan Jihad adalah Wajib. 
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D. Bom bunuh diri dan Amaliyah al-Istisyhad 

1. Orang yang bunuh diri itu membunuh dirinya untuk 

kepentingan pribadinya sendiri sementara pelaku amaliyah al-

istisyhad mempersembahkan dirinya sebagai korban demi 

agama dan umatnya. Orang yang bunuh diri adalah orang yang 

pesimis atas dirinya dan atas ketentuan Allah sedangkan pelaku 

amaliyah al-Istisyhad adalah manusia yang seluruh cita-citanya 

tertuju untuk mencari rahmat dan keridhaan Allah Subhanahu 

wa Ta'ala.  

2. Bom bunuh diri hukumnya Haram karena merupakan salah satu 

bentuk tindakan keputusasaan (al-ya’su) dan mencelakakan diri 

sendiri (ihlak an-nafs), baik dilakukan di daerah damai (daar al-

shulh/daar al-salaam/daar al-da’wah) maupun di daerah 

perang (daar al-harb).  

3. Amaliyah al-Istisyhad (tindakan mencari kesyahidan) 

dibolehkan karena merupakan bagian dari jihad bin-nafsi yang 

dilakukan di daerah perang (daar al-harb) atau dalam keadaan 

perang dengan tujuan untuk menimbulkan rasa takut (irhab) dan 

kerugian yang lebih besar di pihak musuh Islam, termasuk 

melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan terbunuhnya 

diri sendiri.  Amaliyah al-Istisyhad berbeda dengan bunuh diri. 

E. Dasar-Dasar Penetapan Fatwa :  

1. Firman Allah  

إنما جزاء الذين يحاربون الله ورسووووولس ويسوووورون س اارأ فسووووااا أن ي   لوا 
أو يصوووووووووووووول يوا أو أ جُ  أيونيهم وأرجلنهم من خلالأ أو ين وا من اارأ.  

 عظيم.  ذلك لهم حزي س الننيا ولهم س الآخرة عذاب 
“Sesungguhnya balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah 

dan Rasul-Nya dan berusaha melakukan kerusakan di muka bumi, 

yaitu mereka dibunuh atau disalib atau dipotong tangan dan kaki 

mereka secara bersilang. Yang demikian itu suatu kehinaan bagi 
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mereka di dunia sedangkan di akhirat mereka mendapat siksa yang 

pedih.” (QS Al-Maidah: 33) 

أذن للوووذين ي ووواألون موم ولنوا وإن الله على نصوووووووووووووور م ل ووونير. الوووذين 
  40-39الحج:  ي ولوا ربنا الله...أخرجوا من ايار م بغير حق إلا أن 

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 

karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa menolong mereka, yaitu orang-orang yang 

diusir dari kampung halamannya tanpa alasan yang benar kecuali 

mereka hanya berkata Tuhan kami hanyalah Allah” (QS. Al-Hajj: 

39-40) 

وأعوونوا لهم مووا اسوووووووووووووو جر م من روة ومن رعد االلهيوول أر يون بووس عوونو الله 
  60:اان الوعنوكم وءاخرين من اووم لا أرلنووم الله يرلنهم...  

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 

yang kamu sanggupi dan dari kuda yang ditambat untuk berperang 

(yang dengan persiapan itu)kamu menggetarkan musuh Allah, 

musuhmu dan orang-orang yang selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya; sedangkan Allah mengetahuinya.” 

ولا أ  لوا أن سوووووووووووووومم إن الله كووان بمم رحينووا. ومن ي روول ذلووك عوونوا  
  29: النساءوولنا فسولأ نصليس  را وكان ذلك على الله يسيرا 

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

Maha Penyayang kepada kamu. Dan barangsiapa berbuat 

demikian dengan melanggar dan dianiaya maka Kami kelak akan 

memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah 

bagi Allah” (QS An-Nisa: 29) 

من ر ل ن سوووووووووووا بغير ن   أو فسووووووووووواا س اارأ فم نما ر ل الناس  يرا...   
32: المائنة 



 5 

“Barangsiapa yang membunuh seorang manusia bukan karena 

orang itu membunuh orang lain atau bukan karena membuat 

kerusakan di muka bumi maka seakan-akan ia telah membunuh 

manusia seluruhnya…” (QS Al-Maidah: 32) 

 195: الي رةولا أل وا مينيمم إلى ال هلمة ... 
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan…” (QS Al-Maidah: 32)  
2. Hadis-hadis Nabi Saw :  

 (عنر ابن عن ااوا أبو رواه)لا يحلُّ لمسلم أن يونرَو ِّعَ مسلناً 
“Tidak halal bagi seorang muslim menakut-nakuti orang muslim 

lainnya” (HR Abu Dawud) 

 (مسلم رواه) ين هي حتى ألرنس الملائمة فإن بحنينة أخيس إلى أشار من
“Barangsiapa mengacungkan senjata tajam kepada saudaranya 

(muslim) maka Malaikat akan melaknatnya sehingga ia berhenti” 

(HR Muslim)  

  خووالوونا  فيهووا  يترا ى  جهنم   ر  س  فهو  ن سوووووووووووووووس  ف  وول  جيوول  من  أرا ى  من
 ( ضحاك عن ومسلم اليخارى أخرجس)  مخلنا

“Barangsiapa yang menjatuhkan diri dari sebuah gunung lalu ia 

terbunuh maka ia akan masuk neraka dalam keadaan terhempas di 

dalamnya, kekal lagi dikekalkan di dalamnya selama-lamanya” 

(HR. Bukhari dan Muslim dari al-Dhahhak) 

3. Qa’idah Fiqh :  
 امُّ رَ الْ  رن رَ الض   ُِّ فْ نَ لِّ  اصُّ االلهَْ  رن رَ الض   ن لن حَ يون َ 

“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 

menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).”   

 انَ هِّ   ِّ خَ أَ  ابِّ مَ أِّ رْ عِّ  راً رَ ضَ  انَ هن نن ظَ عْ أَ  يَ عِّ وْ رن  نِّ تَ نَ سَ  ْ مَ  أَ ارَ رَ أوَ  اذَ إِّ 
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“Apabila terdapat dua mafsadat yang saling bertentangan maka 

harus diperhatikan salah salah satunya dengan mengambil dharar 

yang lebih ringan.”  
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